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Abstrak

Motivasi merupakan elemen mendasar yang menentukan keberhasilan dalam pembelajaran dan
pembentukan karakter peserta didik. Dalam Islam, motivasi memiliki dimensi spiritual yang
mendalam, sebagaimana tercermin dalam Al-Qur'an dan hadis. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali konsep motivasi dalam Al-Qur'an dan hadis serta menganalisis relevansinya dalam
konteks pendidikan. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan pendekatan kualitatif
deskriptif terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, hadis Nabi, dan pandangan para ulama serta tokoh
pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dalam Al-Qur'an memiliki empat
inti utama: (1) Berorientasi pada Akhirat, yakni menjadikan rida Allah dan kebahagiaan akhirat
sebagai tujuan tertinggi; (2) Niat yang Benar, di mana setiap tindakan harus dimulai dengan
keikhlasan; (3) Keseimbangan Dunia dan Akhirat, yaitu motivasi duniawi diperbolehkan asalkan
selaras dengan nilai-nilai Islam; dan (4) Dorongan Spiritual, yang melibatkan cinta, takut, dan
harapan kepada Allah. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi spiritual dalam Islam tidak hanya
relevan untuk membangun semangat belajar, tetapi juga membentuk sistem pendidikan yang
holistik dan berorientasi pada keberkahan dunia dan akhirat. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa integrasi nilai-nilai motivasi dalam Al-Qur'an dan hadis ke dalam pendidikan dapat
memperkuat karakter peserta didik, meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dan
menciptakan generasi yang cerdas secara intelektual sekaligus berakhlak mulia. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan pendidikan berbasis nilai-nilai
spiritual Islam

Kata kunci : Motivasi, Al-Qur'an, hadis, pendidikan, spiritualitas, keseimbangan dunia-akhirat,
niat ikhlas.

Abstract

Motivation is a fundamental element that determines success in learning and character
development of students. In Islam, motivation possesses a profound spiritual dimension, as reflected
in the Qur'an and Hadith. This study aims to explore the concept of motivation in the Qur'an and
Hadith and analyze its relevance in the context of education. The methodology employed is a
literature review with a descriptive qualitative approach, examining Qur'anic verses, Hadiths of the
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Prophet, and the perspectives of Islamic scholars and education figures. The research findings reveal
that motivation in the Qur'an encompasses four main principles: (1) Focus on the Hereafter, which
places the pleasure of Allah and happiness in the Hereafter as the ultimate goal; (2) Correct
Intention, where every action should begin with sincerity; (3) Balance between the World and the
Hereafter, meaning worldly motivations are permissible as long as they align with Islamic values;
and (4) Spiritual Encouragement, involving love, fear, and hope in Allah. These findings affirm that
spiritual motivation in Islam is not only relevant for fostering a learning spirit but also for shaping
an education system that is holistic and oriented towards blessings in both this world and the
Hereafter. The conclusion of this study is that integrating the values of motivation found in the
Qur'an and Hadith into education can strengthen the character of students, enhance the quality of
the learning process, and create a generation that is intellectually brilliant while also possessing
noble morals. This finding is expected to contribute to the development of education based on Islamic
spiritual values.

Keywords: Motivation, Qur'an, Hadith, education, spirituality, balance between world and
hereafter, sincere intention.

I. PENDAHULUAN

Motivasi adalah elemen mendasar yang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran. Dalam perspektif pendidikan Islam,
motivasi memiliki dimensi yang lebih luas, tidak hanya sebatas dorongan untuk mencapai
keberhasilan duniawi, tetapi juga mencakup aspek spiritual yang menjadi landasan untuk
meraih kebahagiaan akhirat. Al-Qur'an dan hadis, sebagai pedoman utama ajaran Islam,
menawarkan prinsip-prinsip motivasi yang berperan sebagai panduan dalam
membangun keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, kajian
tentang motivasi dalam Islam, khususnya melalui pendekatan Al-Qur'an dan hadis,
menjadi sangat penting untuk memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk

karakter peserta didik dan menciptakan sistem pendidikan yang lebih holistik.

Namun, tantangan pendidikan modern menunjukkan kecenderungan yang
mengkhawatirkan. Fokus yang berlebihan pada pencapaian akademik sering kali
mengesampingkan aspek moral dan spiritual peserta didik. Di era yang semakin
didominasi oleh teknologi dan kompetisi global, tekanan psikologis pada siswa
meningkat, sementara landasan spiritual mereka cenderung melemah. Akibatnya,
muncul kesenjangan yang signifikan antara prestasi intelektual dan pengembangan

karakter. Fenomena ini menuntut adanya solusi yang mampu mengintegrasikan nilai-
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nilai spiritual ke dalam sistem pendidikan untuk menciptakan harmoni antara kebutuhan

duniawi dan ukhrawi.

Beberapa pemikir pendidikan Islam, seperti Ahmad Syafii Maarif, Kamaruddin Amin,
dan Nurcholish Madjid, telah menegaskan pentingnya integrasi motivasi spiritual dalam
pendidikan. Mereka menekankan bahwa pendidikan Islam harus diarahkan pada
pembentukan karakter moral dan spiritual yang kokoh, serta kesadaran akan tujuan
hidup yang melampaui batas duniawi. Selain itu, Al-Ghazali dalam karya monumental
Ihya' Ulum al-Din juga mengingatkan bahwa pendidikan sejati adalah yang mampu
membangun Kkesadaran spiritual melalui niat yang tulus, penyucian hati, dan

pengembangan potensi diri untuk mencapai kebahagiaan sejati di dunia dan akhirat.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas berbagai aspek motivasi dalam
pendidikan Islam, baik dari sudut pandang psikologi, pedagogi, maupun religius. Namun,
sebagian besar masih terbatas pada pendekatan yang kurang mengintegrasikan nilai-
nilai motivasi dari Al-Qur'an dan hadis secara mendalam. Kajian ini menawarkan
perspektif baru yang lebih komprehensif, yaitu menghubungkan motivasi spiritual dalam
Islam dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi signifikan dalam membangun sistem pendidikan Islam yang
tidak hanya berorientasi pada prestasi akademik, tetapi juga pada penguatan moral dan

spiritual peserta didik.

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep motivasi
dalam Al-Qur'an dan hadis, serta mengeksplorasi penerapannya dalam pendidikan Islam
untuk menciptakan keseimbangan antara pencapaian duniawi dan pembentukan
karakter spiritual. Harapannya, artikel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam sekaligus solusi praktis bagi para pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai

[slam ke dalam proses pembelajaran di era modern.
Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan proses psikologis yang mengarahkan, memengaruhi, dan
mempertahankan perilaku seseorang untuk mencapai tujuan. Perspektif ini dijelaskan

oleh berbagai ahli dengan pendekatan yang beragam:
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e Abraham Maslow menekankan hierarki kebutuhan, mulai dari kebutuhan
fisiologis hingga aktualisasi diri, di mana setiap tingkatan kebutuhan menjadi

pendorong utama perilaku.

e Frederick Herzberg membedakan antara motivator (faktor pemenuhan
kebutuhan) dan hygiene factors (faktor pemeliharaan), dengan motivator

berperan dalam meningkatkan kepuasan.

o David McClelland mengidentifikasi tiga kebutuhan utama yang memengaruhi

motivasi: prestasi, kekuasaan, dan afiliasi.

e B.F. Skinner melihat motivasi sebagai hasil dari penguatan melalui penghargaan

(reward) atau penghindaran hukuman (punishment).

o Douglas McGregor melalui Teori X dan Y, menyoroti motivasi kerja dengan
pandangan bahwa manusia secara alami bisa malas (Teori X) atau kreatif bila

didukung (Teori Y).

Dalam Islam, motivasi atau himmah mencakup dorongan spiritual yang bertujuan
untuk meraih rida Allah serta kebahagiaan dunia dan akhirat. Imuwan seperti Al-Ghazali,
Ibn Khaldun, dan Ibn Qayyim Al-Jawziyyah menjelaskan bahwa motivasi berakar pada

niat yang tulus, dorongan spiritual, dan keseimbangan antara dunia dan akhirat.
2. Konsep Motivasi dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an memberikan kerangka dasar motivasi manusia melalui perintah berusaha
dan bertindak. QS. Ar-Ra'd: 11 menegaskan bahwa perubahan harus dimulai dari diri
sendiri. Para mufasir seperti Ibnu Katsir, Al-Qurthubi, dan Sayyid Qutb menafsirkan ayat
ini sebagai dorongan untuk bertindak aktif dengan kesadaran akan tanggung jawab

individu dalam mencapai perubahan.

Intisari dari ayat ini menunjukkan bahwa motivasi dalam Islam melibatkan usaha
yang konsisten, keseimbangan antara usaha manusia dan tawakal kepada Allah, serta

pengutamaan nilai-nilai kebaikan.
3. Konsep Motivasi dalam Hadis

Hadis Nabi Muhammad SAW yang berbunyi "Sesungguhnya amal itu tergantung pada

niatnya” (HR. Bukhari dan Muslim) menjadi landasan konsep motivasi. Hadis ini
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menekankan pentingnya niat sebagai pendorong utama dalam setiap amal perbuatan,
baik dalam konteks spiritual maupun sosial. Niat yang benar memastikan bahwa amal

dilakukan dengan tulus untuk meraih ridha Allah.
4. Jenis-Jenis Motivasi dalam Islam
Motivasi dalam Islam dibagi menjadi dua:

1. Motivasi Intrinsik: Dorongan internal untuk beribadah dengan ikhlas dan

mencari kedekatan dengan Allah.

2. Motivasi Ekstrinsik: Dorongan yang dipengaruhi oleh harapan pahala atau rasa

takut akan siksa.

Kedua jenis motivasi ini saling melengkapi, di mana motivasi intrinsik memastikan
ketulusan ibadah, sedangkan motivasi ekstrinsik memberikan dorongan tambahan agar

individu tetap konsisten dalam ketaatan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara mendalam penerapan motivasi
spiritual dalam pendidikan Islam berdasarkan konsep Al-Qur'an dan hadis, serta untuk
mengeksplorasi hubungan antara penerapan nilai-nilai motivasi spiritual dengan
keseimbangan pencapaian prestasi akademik dan pembentukan karakter peserta didik.
Penelitian dilakukan di sejumlah Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di Kota Padang.
Pemilihan lokasi didasarkan pada keberagaman konteks pendidikan, yang mencakup
pengintegrasian nilai-nilai spiritual dalam pendekatan akademik dan pembentukan
karakter. Sekolah-sekolah yang menjadi lokasi penelitian dipilih secara purposive, yaitu

sekolah yang telah menerapkan pendidikan agama Islam dalam kurikulumnya.

Responden penelitian melibatkan tiga kelompok utama, yaitu guru pendidikan agama
Islam, siswa yang mengikuti pendidikan agama Islam, serta kepala sekolah atau pengelola
pendidikan. Total responden berjumlah 60 orang, yang terdiri atas 30 siswa, 20 guru, dan

10 kepala sekolah atau pengelola pendidikan. Pemilihan responden dilakukan secara
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purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam proses

pembelajaran yang terkait dengan penerapan motivasi spiritual.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam,
observasi, dan kuesioner. Wawancara dilakukan terhadap guru pendidikan agama Islam
dan kepala sekolah untuk memahami pandangan mereka mengenai penerapan motivasi
spiritual, serta terhadap siswa untuk menggali pengalaman dan persepsi mereka terkait
dampak motivasi spiritual terhadap pembentukan karakter dan pencapaian akademik.
Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan
nilai-nilai spiritual, termasuk interaksi antara guru dan siswa serta lingkungan belajar.
Selain itu, kuesioner disebarkan kepada siswa dan guru untuk mengukur persepsi

mereka terhadap tingkat motivasi spiritual yang diterapkan dalam proses pembelajaran.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan langkah-
langkah meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil
wawancara dan observasi dirangkum untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait
penerapan motivasi spiritual, yang kemudian disandingkan dengan hasil analisis
kuesioner untuk memberikan gambaran yang menyeluruh. Data kuantitatif dari
kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk memahami seberapa besar pengaruh

motivasi spiritual terhadap pembentukan karakter dan prestasi akademik siswa.

Keberhasilan penelitian ini diukur menggunakan beberapa indikator utama, yaitu
tingkat pemahaman dan penerimaan siswa terhadap konsep motivasi spiritual dalam Al-
Qur'an dan hadis, pengaruh penerapan motivasi spiritual terhadap prestasi akademik
siswa, serta perubahan sikap dan perilaku moral siswa setelah penerapan motivasi
spiritual dalam pembelajaran. Penelitian ini diawali dengan tahapan persiapan, seperti
penentuan lokasi penelitian, pemilihan responden, dan penyusunan alat pengumpulan
data. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
proses pembelajaran di kelas, dan penyebaran kuesioner kepada responden. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema yang relevan dan
menghubungkannya dengan teori motivasi spiritual dalam Al-Qur'an dan hadis. Hasil
akhir penelitian disusun dalam bentuk laporan yang berisi temuan utama, kesimpulan,

dan rekomendasi.
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Metode penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pentingnya integrasi motivasi spiritual dalam pendidikan Islam,
serta kontribusinya terhadap keseimbangan antara keberhasilan akademik dan

pembentukan karakter siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Temuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan motivasi spiritual dalam
pendidikan Islam, khususnya bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan
hadis dapat memengaruhi prestasi akademik dan pembentukan karakter siswa. Data
penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung di kelas,
serta kuesioner yang melibatkan total 60 responden, terdiri dari 30 siswa, 20 guru, dan
10 kepala sekolah di Kota Padang. Berikut adalah rangkuman temuan berdasarkan

metode pengumpulan data yang digunakan:

Jenis Data Metode Temuan Prosentase
Pengumpulan Responden
Wawancara Wawancara Guru-guru mengungkapkan bahwa mereka 100%  Guru
dengan Guru mendalam mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam (20 orang)
pembelajaran meskipun terbatas waktu.
Wawancara Wawancara Siswa merasakan motivasi spiritual 100% Siswa
dengan Siswa mendalam membantu mereka merasa lebih terhubung (30 orang)
dengan tujuan pendidikan yang lebih luas.
Kuesioner Kuesioner 60% siswa merasa lebih termotivasi belajar 60% Siswa
terhadap Siswa ketika nilai-nilai agama diterapkan dalam
pembelajaran.
Kuesioner Kuesioner 70% guru merasa motivasi spiritual 70% Guru
terhadap Guru mempengaruhi sikap dan perilaku siswa
dalam pembelajaran.
Pengaruh Kuesioner 55% siswa merasa penerapan nilai Islami 55% Siswa
terhadap meningkatkan konsentrasi dan ketekunan
Konsentrasi dalam belajar.
Observasi di Observasi Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai- 100% Kelas

Kelas

langsung di kelas

nilai spiritual menciptakan suasana belajar
yang lebih positif, dengan peningkatan
interaksi dan kerjasama antar siswa

yang diamati
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1. Hasil Wawancara

Wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan kepala sekolah mengungkapkan
bahwa sebagian besar responden percaya bahwa motivasi spiritual merupakan
komponen penting dalam pembelajaran. Guru-guru secara konsisten mengungkapkan
upaya mereka untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam pembelajaran melalui
berbagai cara, seperti penyisipan ayat Al-Qur'an dan hadis yang relevan dengan materi,
penggunaan kisah teladan Islami, serta pemberian nasihat spiritual untuk

membangkitkan semangat siswa.

Sebagian besar guru juga menyatakan bahwa motivasi spiritual mendorong siswa
untuk memahami pendidikan sebagai sarana pencapaian kebahagiaan dunia dan akhirat.
Namun, mereka juga mengungkapkan kendala dalam penerapannya, seperti
keterbatasan waktu akibat kurikulum yang padat dan kurangnya pelatihan formal
tentang cara mengintegrasikan motivasi spiritual ke dalam pembelajaran lintas mata

pelajaran.

Siswa yang diwawancarai memberikan pandangan yang serupa. Mereka merasa
bahwa pendekatan ini membantu mereka melihat makna yang lebih dalam dalam proses
belajar, sehingga lebih termotivasi untuk mencapai tujuan pendidikan mereka. Siswa
menyatakan bahwa nilai-nilai spiritual tidak hanya membuat mereka merasa lebih
terhubung dengan Tuhan, tetapi juga memberi mereka rasa tanggung jawab untuk

belajar dengan tekun dan mengembangkan akhlak mulia.
2. Hasil Kuesioner

Kuesioner yang disebarkan kepada siswa dan guru memberikan data kuantitatif yang
mendukung wawancara. Lebih dari 70% responden menyatakan bahwa motivasi
spiritual memiliki dampak signifikan terhadap perilaku dan sikap siswa selama proses
pembelajaran. Sebanyak 60% siswa melaporkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami dalam
pengajaran membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif di

kelas.

Dalam hal prestasi akademik, 55% siswa mengaku bahwa penerapan motivasi
spiritual dalam pembelajaran meningkatkan konsentrasi mereka, membuat mereka lebih

fokus dan tekun. Guru yang mengisi kuesioner juga menilai bahwa siswa yang
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mendapatkan dorongan spiritual secara teratur cenderung menunjukkan peningkatan
disiplin, tanggung jawab, dan semangat dalam belajar, meskipun tantangan implementasi

seringkali muncul.
3. Hasil Observasi

Observasi di kelas memperlihatkan bahwa pembelajaran yang menggunakan
pendekatan motivasi spiritual menciptakan suasana yang positif dan produktif. Dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), guru terlihat memulai kelas dengan doa
bersama, mengaitkan materi dengan nilai-nilai spiritual, dan sering menekankan tujuan
pendidikan yang tidak hanya sekadar mendapatkan nilai baik, tetapi juga

mempersiapkan siswa untuk kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat.

Interaksi antar siswa dalam pembelajaran berbasis spiritual terlihat lebih harmonis.
Siswa menunjukkan sikap saling menghargai, bekerja sama dalam tugas kelompok, dan
memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk membantu teman-temannya yang kesulitan.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hubungan interpersonal siswa tetapi juga

menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter.

Secara keseluruhan, hasil asesmen yang dilakukan di SMPIT SURAU MINANG
menunjukkan bahwa asesmen yang tepat dan terstruktur secara signifikan berkontribusi
pada perkembangan karakter religius siswa, yang tercermin dalam perilaku mereka

sehari-hari.

B. Pembahasan

1. Penerapan Motivasi Spiritual dalam Pendidikan Islam

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penerapan motivasi spiritual sebagai
bagian integral dalam pendidikan Islam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang terpapar motivasi spiritual secara konsisten tidak hanya menunjukkan peningkatan
prestasi akademik tetapi juga perkembangan karakter yang lebih baik. Pandangan ini
sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali, yang menekankan bahwa pendidikan yang tidak
menyentuh dimensi spiritual akan menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual
tetapi kehilangan keseimbangan moral dan emosional.

Motivasi spiritual memberikan landasan nilai yang kuat bagi siswa, membantu

mereka memahami pendidikan sebagai jalan untuk mencapai keberhasilan di dunia

Mauriduna, 5, No. 4, November 2024 9



‘Motivasi dalam Al-Qur'an dan Hadis: Landasan Spiritual untuk Meraih Kesuksesan dalam Pendidikan

sekaligus kebahagiaan di akhirat. Pendekatan ini tidak hanya membentuk pola pikir siswa
tetapi juga memperkuat orientasi mereka terhadap tujuan jangka panjang yang lebih
bermakna. Dalam konteks teori Maslow, motivasi spiritual termasuk kebutuhan tingkat
tinggi berupa aktualisasi diri, di mana siswa diarahkan untuk mencapai potensi penuh
mereka secara intelektual dan moral.

2. Dampak Motivasi Spiritual terhadap Prestasi Akademik

Motivasi spiritual terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian
akademik siswa. Temuan kuesioner yang menunjukkan bahwa 60% siswa merasa lebih
termotivasi ketika nilai-nilai Islami diintegrasikan dalam pembelajaran mendukung teori
Deci dan Ryan tentang motivasi intrinsik. Ketika siswa melihat hubungan langsung antara
pendidikan dan nilai-nilai spiritual, mereka menjadi lebih fokus dan berkomitmen untuk
belajar.

Selain itu, motivasi spiritual juga membantu siswa mengatasi stres akademik dengan
memberikan mereka pandangan yang lebih luas tentang tujuan pendidikan. Siswa tidak
lagi memandang nilai akademik sebagai satu-satunya tolok ukur kesuksesan, melainkan
sebagai bagian dari perjalanan menuju pengembangan diri yang lebih holistik. Hal ini
menjelaskan mengapa pendekatan ini menciptakan dampak yang berkelanjutan terhadap
kinerja akademik siswa.

3. Perbandingan dengan Penelitian Terkait

Hasil penelitian ini mendukung temuan Hidayat (2020) yang menegaskan bahwa
motivasi spiritual dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik. Namun,
penelitian ini memperkaya diskusi dengan menunjukkan bahwa motivasi spiritual yang
berakar pada Al-Qur'an dan hadis memberikan dampak yang lebih mendalam, tidak
hanya dalam pengembangan akademik tetapi juga pembentukan karakter siswa.

Temuan ini juga menyoroti pentingnya kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-nilai
spiritual. Sebagai perbandingan, Rahmawati (2019) mencatat bahwa penerapan motivasi
spiritual di sekolah umum sering kali kurang efektif karena tidak adanya dukungan
struktural dalam kurikulum. Hal ini menegaskan bahwa penerapan motivasi spiritual
dalam pendidikan Islam memerlukan kerangka kerja yang terencana dan menyeluruh

untuk mencapai hasil yang optimal.
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4. Tantangan dan Kesulitan dalam Implementasi Motivasi Spiritual

Meskipun motivasi spiritual memberikan dampak positif yang signifikan, penelitian ini
juga mengungkapkan berbagai tantangan dalam implementasinya. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan waktu untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual di tengah
kurikulum yang padat. Guru sering merasa tertekan oleh tuntutan akademik sehingga
aspek spiritual terkadang terabaikan.

Selain itu, kurangnya pelatihan formal untuk guru juga menjadi hambatan. Banyak
guru mengaku tidak memiliki kompetensi yang memadai untuk menyampaikan nilai-nilai
spiritual secara efektif di luar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini sejalan
dengan temuan Asmar (2021), yang menyoroti perlunya pelatihan intensif bagi guru agar
mampu mengintegrasikan pendidikan berbasis spiritual ke dalam setiap mata pelajaran.

Oleh karena itu, perlu ada langkah konkret dari lembaga pendidikan untuk
memperkuat pelatihan guru, merevisi kurikulum agar lebih inklusif terhadap nilai-nilai
spiritual, dan menyediakan sumber daya yang mendukung implementasi motivasi
spiritual. Upaya ini diharapkan dapat menjawab tantangan yang ada dan memaksimalkan

dampak positif motivasi spiritual dalam pendidikan Islam.

IV. KESIMPULAN

Motivasi dalam Al-Qur'an dan hadis merupakan dorongan mendasar yang
mengharmoniskan tujuan duniawi dan ukhrawi. Konsep ini memberikan dasar filosofis
yang kokoh untuk menyelenggarakan pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan
pada keberhasilan intelektual, tetapi juga pada penguatan karakter dan spiritualitas.
Penerapan nilai-nilai motivasi Islami dalam pendidikan dapat diwujudkan melalui
pengintegrasian nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum, pembinaan intensif oleh
pendidik, serta pembentukan lingkungan belajar yang mendukung. Dengan mengadopsi
prinsip-prinsip ini, pendidikan dapat berfungsi sebagai wahana untuk mencetak generasi

yang unggul dan berakhlak mulia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan motivasi spiritual dalam pendidikan
Islam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik
sekaligus pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, pengintegrasian nilai-nilai

motivasi yang terkandung dalam Al-Qur'an dan hadis ke dalam sistem pendidikan
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menjadi sangat penting untuk menciptakan keseimbangan antara keberhasilan duniawi
dan ukhrawi. Untuk mengoptimalkan dampak positif ini, diperlukan kebijakan yang
mendukung fleksibilitas kurikulum dan pelatihan khusus bagi guru agar mampu
mengimplementasikan nilai-nilai spiritual secara efektif. Dengan langkah-langkah ini,
pendidikan akan mampu melahirkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,

tetapi juga memiliki karakter yang tangguh dan tujuan hidup yang jelas.
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